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Abstract: This research aims to produce a pahse F science teaching module for disabled students that is 

feasible, practical, and effective. This research was carried out at the Bone Bolango state special school. 

This type of research is research and development using the ADDIE development model and was tested in 

class XII of Bonebolango State Special School. The results of this research show that: 1) the teaching module 

developed is very valid and suitable for use in learning, 2) the teaching module developed is practically 

determined by the average percentage of learning implementation during three meetings which reached 

88,36% with very good criteria, 3) effective teaching modules developed are determined through the average 
percentage of student activity during three meetings which reached 79,16% with very good criteria, and the 

completeness of student learning outcomes is determined through the average percentage of cognitive 

assessments during three meetings which reached 88,89% with very good criteria, the average percentage 

of attitude assessments during three meetings which reached 79,16% with very good criteria, and the average 

percentage of skills assessments during three meetings which reached 82,77% with very good criteria good 

based on this, it can be concluded that the physics teaching module on the nature of light material developed 

is feasible, practical and effective. 
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Pengembangan Modul Ajar IPA Fisika Fase F Siswa Tunadaksa di 

Sekolah Luar Biasa pada Materi Sifat Cahaya 
 

Abstrak: Penelitialn ini bertujualn untuk menghalsilkaln modul aljalr IPAl Fisika false F siswal tunal dalksa l pada 

materi sifat cahaya yalng lalyalk, pralktis, daln efektif. Penelitialn ini dilalksa lnalkaln di sekolalh lualr bialsal Negeri 

Bonebolalngo. Jenis penelitialn ini alda llalh penelitialn daln pengembalngaln yalng menggunalkaln model 

pengembalngaln AlDDIE dan diujicobakan di kelas XII SLB Negeri Bonebolango. Halsil penelitialn ini 
menunjukaln balhwa: 1)l modul aljalr yalng dikembalngkaln sangat valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran, 2) modul ajar yang dikembangkan praktis ditentukan melalui persentase rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran selama tiga kali pertemuan yang mencapai 88,36% dengan kriteria sangat baik, 

3) modul ajar yang dikembangkan efektif ditentukan melalui persentase rata-rata aktivitas peserta didik 

selama tiga kali pertemuan yang mencapai 79,16% dengan kriteria sangat baik, serta ketuntasan hasil belajar 

peserta didik ditentukan melalui persentase rata-rata penilaian kognitif selama tiga kali pertemuan mencapai 

88,89% dengan kriteria sangat baik, persentase rata-rata penilaian sikap selama tiga kali pertemuan yang 

mencapai 79,16% dengan kriteria sangat baik, dan persentase rata-rata penilaian keterampilan selama tiga 

kali pertemuan yang mencapai 82,77% dengan kriteria sangat baik. Berdalsa lrkaln hall tersebut dalpa lt 

disimpulkaln balhwal modul aljalr IPA Fisika pada materi sifat cahaya yalng dikembalngkaln lalyalk, pralktis, daln 

efektif. 
 

Kata kunci: Halsil belaljalr, modul aljalr IPA fisika, tunaldalksa l 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdekal Belaljalr aldallalh kurikulum yalng diteralpkaln pemerintalh untuk 

mengejalr ketertinggallaln pembelaljalraln kalrenal palndemi Covid-19. Tujualn dibualt 

kurikulum ini algalr pendidikaln di Indonesial bisal seperti di negalral malju, dimalnal siswa l 

diberi kebebalsaln dallalm memilih alpal yalng diminaltinyal dallalm pembelaljalraln. Terdalpalt 

empalt prinsip dallalm kurikulum merdekal belaljalr yalng diubalh menjaldi alralhaln kebijalkaln 

balru, yalitu; 1) USBN yalng telalh digalnti menjaldi ujialn alsesmen, hall ini bertujualn untuk 

menilali kompetensi siswal secalral tes tertulis altalu dalpalt menggunalkaln penilalialn lalin seperti 

penugalsaln, 2) UN diubalh menjaldi alsesmen kompetensi minimum daln survei kalralkter, hall 

ini bertujualn untuk memalcu guru daln sekolalh untuk meng-upgralde mutu palda l 

pembelaljalraln daln tes seleksi siswal ke jenjalng selalnjutnyal tidalk dalpalt dijaldikaln sebalgali 

alcualn secalral balsic. Alsesmen kompetensi minimum untuk menilali literalsi, numeralsi, daln 

kalralkter. 4) RPP, tidalk salmal dengaln kurikulum sebelumnyal yalng malnal RPP mengikuti 

formalt paldal umumnyal. Kurikulum merdekal belaljalr memberikaln kebebalsaln balgi guru 

untuk dalpalt memilih, membualt, menggunalkaln, daln mengembalngkaln formalt RPP. Hall 

yalng perlu diperhaltikaln aldallalh 3 komponen inti paldal pembualtaln RPP yalitu tujualn 

pembelaljalraln, kegialtaln pembelaljalraln, daln alsesmen. RPP kini terkenall dengaln modul aljalr.  

Modul aljalr aldallalh peralngkalt pembelaljalraln altalu ralncalngaln pembelaljalraln yalng 

berlalndalskaln paldal kurikulum yalng dialplikalsikaln dengaln tujualn untuk menggalpali stalndalr 

kompetensi yalng telalh ditetalpkaln. Modul aljalr memiliki peraln utalmal untuk membalntu guru 

dallalm meralncalng pembelaljalraln. Paldal penyusunaln peralngkalt pembelaljalraln yalng berperaln 

penting aldallalh guru, guru dialsalh kemalmpualn berpikir untuk dalpalt berinovalsi dallalm modul 

aljalr. Oleh kalrenal itu membualt modul aljalr merupalkaln kompetensi pedalgogik guru yalng 

perlu dikembalngkaln, hall ini algalr teknik mengaljalr guru di dallalm kelals lebih efekti, efisien, 

daln tidalk kelualr pembalhalsaln dalri indikaltor pencalpalialn (Maulida, 2022). 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata. 

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dihasilkan dari perpaduan medan 

listrik dan medan magnet. Sumber cahaya terbagi menjadi 2 yaitu sumber cahaya alami 

dan buatan. Sumber cahaya alami adalah sumber cahaya yang tidak dapat dibuat oleh 

manusia, sedangkan sumber cahaya buatan adalah sumber cahaya yang dapat dibuat atau 

diproduksi oleh manusia (Susilowati, 2010). Cahaya tidak memiliki wujud, tetapi cahaya 

memiliki sifat-sifat tertentu. Sifat-sifat cahaya adalah cahaya merambat lurus, cahaya dapat 

menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat membias dan cahaya 

dapat diuraikan (Tim Bina IPA, 2016). 

Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK) memiliki halk untuk mendalpaltkaln pendidikaln 

sebalgalimalnal alnalk normall paldal umumnyal talnpal perlu di diskriminalsi dengaln di tempaltkaln 

di sekolalh khusus yalng berbedal dengaln alnalk normall (AM et al., 2016). Menurut 

(Anggraini, 2013), alnalk yalng dikaltegorikaln sebalgali alnalk yalng berkebutuhaln khusus 

aldallalh alnalk-alnalk yalng mengallalmi keterbelalkalngaln mentall, ketidalkmalmpualn belaljalr altalu 

galnggualn altensi, galnggualn emosionall altalu prilalku, halmbaltaln fisik, komunikalsi, alutis, 

tralumaltic bralin injury, halmbaltaln pendengalraln, halmbaltaln penglihaltaln, daln alnalk yalng 

memiliki balkalt khusus. 

Sallalh saltu kondisi alnalk berkebutuhaln khusus aldallalh Tunaldalksal. Tunaldalksal aldallalh 

seseoralng yalng mengallalmi kelalinaln fisik altalu calcalt tumbuh, yalng mencalkup kelalinaln 

alnggotal tubuh malupun yalng mengallalmi kelalinaln geralk daln kelumpuhaln, yalng sering 

disebut sebalgali Cerebra ll Pallsy (CP). Cerebrall pallsy digalmbalalrkaln sebalgali sualtu 

kekalcalualn geralk daln postur yalng disebalbkaln oleh kerusalkaln otalk (medullal oblongaltal) daln 

salralf tulalng belalkalng (medullal spinallis) (Hakim, 2017). 
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Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng telalh dilalkukaln di sallalh saltu Sekolalh Lualr Bialsa l 

(SLB) Negeri Bonebolalngo, menunjukkaln balhwal proses pembelaljalraln berlalngsung belum 

efisien terutalmal dallalm proses pembelaljalraln IPA Fisikal. Ketikal dallalm proses belaljalr 

mengaljalr siswal malsih sering bermalin dallalm kelals, kuralng memperhaltikaln alpal yalng 

disalmpalikaln guru, motivalsi untuk belaljalr tergolong rendalh daln sulit untuk memalhalmi 

malteri sifat cahaya. Malsallalh selalnjutnyal yalng diperoleh di lalpalngaln yalitu penggunalaln 

metode ceralmalh. Pembelaljalraln yalng berpusalt paldal guru, mengalkibaltkaln siswal menjaldi 

lebih palsif. Palsif dallalm alrtialn siswal halnyal bertugals untuk mendengalrkaln malteri yalng 

diberikaln guru. Selalin melalkukaln observalsi pembelaljalraln, peneliti jugal melalkukaln 

walwalncalral kepaldal sallalh saltu guru di SLB mengenali sejaluh malnal pemalhalmaln siswal paldal 

pelajaran IPA Fisika materi sifat cahayal. Berdalsalrkaln informalsi, diketalhui balhwa l 

pemalhalmaln siswal tunaldalksal paldal pelajaran IPA Fisika materi cahayal berbedal-bedal sesuali 

dengaln kalralkteristiknyal alpallalgi siswal berkebutuhaln khusus yalng tentunyal memerlukaln 

perhaltialn yalng lebih. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, malkal dalri itu peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn 

tentalng pengembalngaln modul aljalr IPA Fisika false F siswal tunaldalksal di sekolalh lualr bialsa 

pada materi sifat cahaya l. Aldalpalun tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk menghalsilkaln 

modul aljalr IPA Fisika false F siswal tunal dalksal yalng lalyalk, pralktis, daln efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn pengembalngaln. Aldalpun yalng dikembalngkaln 

dallalm penelitialn ini yalitu pengembalngaln modul aljalr dengaln menggunalkaln model 

pengembalngaln AlDDIE. Tempalt penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Sekolalh Lualr Bialsa l 

Negeri Bonebolalngo. Penelitialn ini menggunalkaln beberalpal instrumen yalng bertujualn 

untuk melihalt tingkalt kelalyalkaln, kepralktisaln, daln keefektifaln modul aljalr yalng 

dikembalngkaln. Instrumen penelitialn merupalkaln allalt ukur berupal tes, walwalncalral daln 

pedomaln observalsi yalng digunalkaln peneliti untuk mengumpulkaln daltal dallalm sualtu 

penelitialn (Sugiyono, 2015) Aldalpun instrumen tersebut yalitu  lembalr vallidalsi modul, 

lembalr observalsi alktivitals pesertal didik, lembalr observalsi keterlalksalnalaln pembelaljalraln, 

daln lembalr tes halsil belaljalr. 

Kelalyalkaln modul aljalr dilihalt dengaln melalkukaln valliditals melallui vallidaltor. Vallid 

tidalknyal modul aljalr yalng alkaln digunalkaln ditentukaln melallui pendalpalt palral alhli melallui 

telalalh instrumen per item modul aljalr malupun secalral keseluruhaln modul aljalr yalng 

dikembalngkaln. Paldal penilalialn ini, penilalialn palkalr daln pralktisi disesualikaln dengaln kriterial 

modul sebalgalimalnal terlihalt paldal Talbel 1 (Purnomo, 2014). 

 

Tabel 1. Kriterial Kelalyalkaln Modul 

Interval skor Kriteria Penilaian  Keterangan  

3,5 – 4 Salngalt Vallid Dalpalt digunalkaln talnpal revisi 

2,6 - 3,5 Vallid Dalpalt digunalkaln dengaln sedikit revisi 

1,6 - 2,5 Kuralng Vallid Dalpalt digunalkaln dengaln balnyalk revisi 

1 - 1,5 Tidalk Vallid Belum dalpalt digunalkaln daln malsih memerlukaln 

konsultalsi 

 

Kepralktisaln modul aljalr yalng dikembalngkaln dilihalt dalri observalsi keterlalksalnalaln  

pembelaljalraln. Penilalialn keterlalksalnalaln pembelaljalraln dilalkukaln dengaln mencocokaln halsil 

raltal-raltal totall skor yalng diberikaln dengaln kriterial yalng terlihalt paldal Talbel 2. 
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Tabel 2. Kriterial Keterlalksalnalaln Pembelaljalraln 

Persentase (%) Penilaian 

81 – 100 Salngalt Balik 

61 – 80 Balik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Buruk 

0 – 20 Salngalt Buruk 

 

Keefektifaln dalri sebualh modul yalng telalh dikembalngkaln dalpalt diperoleh melallui 

alnallisis alktivitals pesertal didik daln halsil belaljalr. Penilalialn alktivitals pesertal didik dilalkukaln 

dengaln mencobal halsil raltal-raltal totall skor yalng diperoleh dengaln kriterial yalng terlihalt paldal 

Talbel 3 (Nurpratiwi et al., 2015). 

 

Tabel 3. Kriterial Alktivitals Pesertal Didik 

Aktivitas (%) Kriteria 

76 - 100 Salngalt Balik 

51 - 75 Balik 

26 - 50 Cukup Balik 

0 - 25 Kuralng Balik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kualitas modul ajar IPA Fisika 

fase F untuk siswa tunadaksa pada pelajaran IPA Fisika materi sifat cahaya. Berdalsalrkaln 

vallidalsi yalng telalh dilalkukaln, vallidaltor menyaltalkaln balhwal modul aljalr yalng 

dikembalngkaln sudalh dalpalt digunalkaln. Berikut ini aldallalh halsil vallidalsi modul aljalr oleh 

tigal vallidaltor yalng ditunjukkaln paldal Talbel 4. 

 

Tabel 4. Halsil Vallidalsi Modul Sifat Cahaya 

Aspek 

Penilaian 

Indikator yang dinilai Penilaian Validator 

I II III 

Komponen 

Informalsi 

Umum 

1. Identitals modul 4 4 4 

2. Alssesmen alwall 4 4 4 

3. Calpalialn Pembelaljalraln 4 3 4 

4. Profil Pelaljalr Palncalsilal 4 4 4 

Kompenen Inti 5. Tujualn Pembelaljalraln 3 3 4 

6. Allur Tujualn Pembelaljalraln 4 3 3 

7. Lalngkalh-lalngkalh Pembelaljalraln 3 3 3 

8. Malteri Pembelaljalraln 3 4 4 

9. Alssesmen Pembelaljalraln 4 4 3 

Komponen 

Lalmpiraln 

10. Lembalr Kerjal Pesertal Didik 

(LKPD) 

3 3 3 

11. Dalftalr Pustalkal 4 4 4 

Totall 40 39 40 

Raltal-raltal 3,6 3,5 3,6 

Raltal-raltal Keseluruhaln Vallidaltor 3,5 

Kriterial Vallid 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil validasi modul ajar sifat cahaya dinyatakan valid. 

Hasil penilaian modul aljalr yalng divallidalsi oleh 3 oralng vallidaltor mencakup 3 kali 

pertemuan menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran. Keterlalksalnalaln pembelaljalraln paldal penelitialn ini dilihalt sesuali 

dengaln lalngkalh altalu urutaln dallalm modul aljalr yalng dialmalti paldal salalt pembelaljalraln 

berlalngsung. Halsil presentalse pengalmaltaln keterlalksalnalaln pembelaljalraln paldal Talbel 5. 

 

Tabel 5. Presentalse Keterlalksalnalaln Pembelaljalraln 

Uraian Keterlaksanaan pembelajaran 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Presentalse Keterlalksalnalaln (%) 83.33 88.89 92.86 

Raltal-raltal Presentalse (%) 88.36 

 

Berdalsalrkaln Talbel 5 rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran selama 3 kali 

pertemuan yaitu 88.36% dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul ajar IPA Fisika  fase F siswa tunadaksa 

pada materi sifat cahaya yang dikembangkan tergolong praktis. Keefektifaln modul aljalr 

paldal penelitialn ini dilihalt berdalsalrkaln alktivitals pesertal didik daln halsil belaljalr.  Penilalialn 

alktivitals pesertal didik dilalkukaln selalmal 3 kalli pertemualn di kelals XII SMAlLB daln dinilali 

oleh pengalmalt paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung dengaln menggunalkaln lembalr 

observalsi pesertal didik. Presentalsi halsil pengalmaltaln alktivitals pesertal didik paldal Talbel 6. 

 

Tabel 6. Presentalse Alktivitals Peserta l Didik 

Pertemuan Presentase Aktivitas Peserta Didik (%) 

1 70,31  

2 81,25 

3 85,94  

Raltal-raltal presentalse (%) 79,16  

 

Berdalsalrkaln Tabel 6 terlihalt balhwal aktivitas peserta didik yalng dilalkukaln dengaln 3 kalli 

pertemualn dengaln raltal-raltal mencalpali 79,16% dengan kriteria sangat baik. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln dikaltalkaln efektif. Halsil belaljalr pesertal didik 

dallalm penelitialn ini mencalkup ralnalh kognitif, sikalp daln keteralmpilaln. Penilaian kognitif 

dilalkukaln dallalm bentuk lembalr kerjal pesertal didik (LKPD) pada materi sifat cahaya yang 

dilakukan sesudah diberi perlakuan atau sesudah pembelajaran berlangsung. Presentalse 

penilalialn kognitif pesertal didik yalng diperoleh dalri tigal kalli pertemualn dalpalt dilihalt dallalm 

Talbel 7. 

Tabel 7. Presentalse Penilalialn Kognitif 

Pertemuan  Presentase Penilaian Kognitif (%) 

1 82,50 

2 91,67 

3 92,50 

Raltal-raltal Presentalse (%) 88,89 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa rata-rata persentase penilaian kognitif selama 3 kali 

pertemuan yaitu 88.89% (sangat baik). Penilalialn sikalp pesertal didik dinilai melalui profil 

pelajar pancasila, persentase yalng diperoleh dalpalt dilihalt dallalm Talbel 8. 
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Tabel 8. Presentalse Penilalialn Sikalp 

Pertemuan  Presentase Penilaian Sikap (%) 

1 62,50 

2 81,25 

3 93,75 

Raltal-raltal Presentalse (%) 79,16 

 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa rata-rata persentase penilaian sikap selama 3 kali 

pertemuan mencapai 79.16% dengan keterangan baik. Penilalialn keteralmpilaln pesertal didik 

dinilai melalui pengerjaan LKPD, persentase yalng diperoleh dalri 3 kalli pertemualn dalpalt 

dilihalt dallalm Talbel 9. 

Tabel 9. Presentalse Penilalialn Keteralmpilaln 

Pertemuan  Presentase Penilaian Keterampilan (%) 

1 75,00 

2 83,33 

3 90,00 

Raltal-raltal Presentalse (%) 82,77 

 

Pembahasan 

Pengembangan modul ajar IPA Fisika Fase F siswa tunadaksa materi sifat cahaya yang 

dikembangkan dapat digunakan oleh siswa tunadaksa dalam kurikulum merdeka. Valliditals 

modul aljalr di ukur berdasarkan saran dan masukan oleh validator, untuk mengetahui 

validitas modul yang dikembangkan oleh peneliti. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Buhungo (2021) yang mengungkapkan bahwa validitas suatu produk 

diketahui melalui komentar dan saran para ahli untuk mengetahui valid atau tidak produk 

tersebut. Aldalpun komponen modul aljalr yalng divallidalsi terdiri dalri komponen informalsi 

umum (Identitals, alssesmen alwall, calpalialn pembelaljalraln, profil pelaljalr Palncalsilal daln 

elemen pembelaljalraln), komponen inti (tujualn pembelaljalraln, allur tujualn pembelaljalraln, 

Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln, malteri pembelaljalraln daln alssemen pembelaljalraln) 

komponen lalmpiraln (LKPD), komponen instrumen penilalialn kognitif, sikalp daln 

keteralmpilaln, komponen keterlalksalaln pembelaljalraln daln alktivitals pesertal didik. 

Halsil vallidalsi modul aljalr yalng dikembalngkaln divallidalsi oleh 3 vallidaltor daln 

berdalsalrkaln halsil vallidalsi tersebut menunjukkaln balhwal penilalialn modul aljalr dinyaltalkaln 

vallid dengaln revisi kecil sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal modul aljalr yalng 

dikembalngkaln lalyalk daln dalpalt digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln. Penilalialn tersebut 

ditentukaln melallui pendalpalt profesionall melallui telalalh instrumen modul malupun secalral 

keseluruhaln. Selalnjutnyal salraln daln komentalr yalng diberikaln oleh vallidaltor direvisi oleh 

peneliti. Revisi dilakukan agar modul ajar IPA Fisika dengan materi sifat cahaya relevan 

dengan uji coba dan dapat digunakan pada peserta didik tunadaksa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Pratiwi & Ritonga (2023) yang mengungkapkan bahwa 

sebelum mengujicobakan modul ajar diperlukan tahap validasi guna untuk mendapatkan 

hasil produk secara final dalam bentuk yang lebih sempurna sehingga dapat di ujicobakan 

kepada peserta didik. 

Kepralktisaln modul aljalr yalng dikembalngkaln ditentukaln melallui presentalse 

keterlalksalnalaln pembelaljalraln. Sejalan dengan Arbie (2021) yang mengatakan bahwa data 

keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan yang diisi 

oleh pengamat pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran di sekolah. Halsil 

pengalmaltaln keterlalksalnalaln pembelaljalraln menunjukkaln balhwal paldal pertemualn 1 

diperoleh presentalse keterlalksalnalaln pembelaljalraln mencalpali 83,33% paldal pertemualn 
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kedual mencalpali 88,89% sedalngkaln paldal pertemualn ketigal presentalse keterlalksalnalaln 

pembelaljalraln mencalpali alngkal sempurnal yalkni 92,86%. Raltal-raltal presentalse 

keterlalksalnalaln selalmal 3 pertemualn yalkni 88,36%. Jumlalh presentalse keterlalksalnalaln 

pembelaljalraln ini sesuali dengaln kriterial kepralktisaln modul aljalr dallalm jurnall (Kurniasari, 

2018) yalitu salngalt pralktis. Hall ini menunjukkaln balhwal Lalngkalh-lalngkalh yalng aldal dallalm 

modul aljalr yalng telalh dikembalngkaln pralktis altalu mudalh digunalkaln daln 

diimplementalsikaln dallalm pembelaljalraln. 

Keefektifan modul ajar IPA Fisika materi sifat cahaya diukur dari observasi aktivitas 

peserta didik, hal ini sejalan dengan Lantowa (2022) yang mengemukakan bahwa yang 

digunakan untuk melihat keefektifan produk yang dikembangkan adalah dengan melihat 

dari aktivitas peserta didik. Keefektifaln modul aljalr yalng dikembalngkaln ditinjaludalri 

alktivitals pesertal didik daln tes halsil belaljalr yalng diperoleh pesertal didik paldal ralnalh 

kognitif, sikalp daln keteralmpilaln. Presentalse alktivitals pesertal didik yalng diperoleh dalri 3 

kalli pertemualn proses pembelaljalraln yalitu 70,31% untuk pertemualn pertalmal. Kemudialn 

untuk pertemualn kedual memperoleh presentalse sebesalr 81,25%. Selalnjutnyal untuk 

pertemualn ketigal yalitu 85,94%. Raltal-raltal presentalse alktivitals pesertal didik selalmal 3 kalli 

pertemualn aldallalh 79,16%. Menurut kaltegori kealktivaln siswal dallalm jurnall (Nurpratiwi et 

al., 2015) alngkal presentalse ini termalsuk paldal kaltegori balik, dengaln demikialn modul aljalr 

dalpalt dikaltalkaln efektif.  

Penilalialn sikalp daln keteralmpilaln dilalkukaln dengaln calral dialmalti daln diberi nilali untuk 

setialp descriptor yalng teralmalti paldal malsing-malsing indikaltor. Penilalialn kognitif siswal 

diperoleh balhwal pesertal didik mencalpali tujualn dallalm pembelaljalraln untuk 3 pertemualn 

yalkni pertemualn 1 dengaln presentalse 82.50%, paldal pertemualn2 mencalpali 91,67%, daln 

paldal pertemualn 3 meningkalt menjaldi 92,50%, dengaln raltal-raltal presentalse halsil penilalialn 

kognitif untuk 3 kalli pertemualn yalkni mencalpali 88,89% yalng alrtinyal tuntals. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pesertal didik sebelumnyal sudalh memiliki pengetalhualn alwall yalng 

diperoleh dalri pembelaljalraln paldal tingkalt sebelumnyal malupun dalri lingkungaln sekitalr, daln 

lebih memalhalminyal setelalh modul aljalr ini diteralpkaln dallalm pemebelaljalraln di kelals. 

Penilalialn selalnjutnyal dilalkukaln paldal ralnalh sikalp pesertal didik paldal salalt pembelaljalraln 

IPA materi sifat cahayal berlalngsung. Berdalsalrkaln halsil penilalialn yalng diperoleh, paldal 

pertemualn 1 presentalse penilalialn sikalp pesertal didik yalkni 62,50%, paldal pertemualn 2 

meningkalt menjaldi 81,25%, daln paldal pertemualn 3 meningkalt menjaldi 93,75% sehinggal 

presentalse raltal-raltal penilalialn sikalp pesertal didik menjaldi 79,16%.  

Penilalialn yalng teralkhir aldallalh penilalialn keteralmpilaln pesertal didik dallalm mengerjalkaln 

Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD) paldal malteri sifalt calhalyal yalng dinilali di setialp 

pertemualn. Paldal pertemualn 1 presentalse keteralmpilaln pesertal didik aldallalh 75%, 

selalnjutnyal paldal pertemualn ke 2 mencalpali 83,33%, daln paldal pertemualn 3 terjaldi 

peningkaltaln presentalse secalral signifikaln menjaldi 90,00%, sehinggal raltal-raltal presentalse 

keteralmpilaln pesertal didik aldallalh 82,77%. Menurut (Rahayu et al., 2022) balhwal modul 

aljalr dallalm kurikulum merdekal merupalkaln modul aljalr yalng memerdekalkaln guru dallalm 

memilih model daln metode pembelaljalraln yalng disesuikaln dengaln kalralkter daln jugal 

kebutuhaln pesertal didik. Modul aljalr ini merupalkaln modul aljalr yalng membalntu siswal 

untuk belaljalr, membalntu siswal memperoleh pengetalhualn dengaln calral menentukaln sendiri. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, disimpulkaln balhwal modul aljalr memenuhi kriterial efektif untuk 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln IPAl Fisika materi sifat cahaya false F siswal tunaldalksal. 

  

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal modul aljalr yalng dikembalngkaln 

berdalsalrkaln kurikulum merdekal yalng meliputi identitals, calpalialn pembelaljalraln, tujualn, 
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daln lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln, lalyalk, pralktis daln efektif dallalm pembelaljalraln IPAl 

Fisika materi sifat cahaya fa lse F siswal tunaldalksal. 
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